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ABSTRAK 

Wikka Essa Putra : 1601075030. “Potret Aktivitas Maarif Institute dalam 

Menginternalisasikan Nilai Toleransi Terhadap Kemajemukan Mahasiswa  di DKI Jakarta”.  

Skripsi. Jakarta: Program Studi Pendidikan Sejarah Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 

Universitas Muhammadiyah Prof.DR. HAMKA, 2020. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Potret aktivitas Maarif Institute dalam 

menginternalisasikan nilai toleransi terhadap kemajemukan di DKI Jakarta.Metode penelitian 

yang digunakan adalah metode penelitian kualitatif deskritif naratif.  

Hasil dari penelitian ini menunjukan bagaimana potret aktivitas Maarif Institute sebagai 

lembaga pendidikan non formal memiliki perhatian khusus dalam memandang isu kebangsaan 

dan kemanusiaan. Maarif Institute adalah lembaga yang saat ini sebagai titik sentral sebagai 

pusat edukasi yang terintegrasi kepada berbagai lini seperti kepada masyarakat, lembaga 

pendidikan,akademisi dan mahasiswa serta dijelaskan juga kendala-kendala dalam 

menginternalisasikan nilai-nilai toleransi kepada masyarakat. Sehingga ada upaya yang 

dilakukan dalam mengatasi masalah-masalah yang terjadi. 

 

Kata Kunci :  Maarif Institute, Internalisasi Nilai, Toleransi, Kemajemukan  
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ABSTRACT 

Wikka Essa Putra : 1601075030. “Potrait of Maarif Institute’s Activities in Internalizing 

Tolerance Values Student Pluralism in DKI Jakarta”.Essay. Jakarta: Teacher Training and 

Education History Education Faculty History Education Study Program, University of 

Muhammadiyah Prof.DR HAMKA,2020.  

This study aims to determine the portrait of the Maarif Institute's activities in internalizing the 

value of tolerance towards pluralism in DKI Jakarta. The research method used is descriptive 

narrative qualitative research method. 

The results of this study show how the portrait of the Maarif Institute's activities as a non-

formal educational institution has special attention in looking at the issue of nationality and 

humanity. Maarif Institute is an institution that currently serves as a central point as an 

integrated education center for various lines such as the community, educational institutions, 

academics and students and also explains the obstacles in internalizing the values of tolerance 

to society. So that there are efforts made to overcome the problems that occur. 

 

Keywords: Maarif Institute, Value Internalization, Tolerance, Plurality  
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BAB I  

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

 “Secara geopolitik negara Republik Indonesia seperti pernah dikatakan oleh 

Soekarno adalah “negara lautan (archipelago)  yang ditaburi oleh pulau-pulau atau dalam 

sebutan umum dikenal sebagai “negara kepulauan” sebagai “negara kepualauan” terbesar 

di dunia, Indonesia terdiri dari sekitar 17.508 pulau (citra satelit menunjukan 18.108 

pulau) sekitar 6000 diantaranya bependuduk (United Nation Enviroment Program, 

UNEP, 2003). Lautan menjadi faktor dominan. Dari 7,9 juta km2 total luas wilayah 

Indonesia 3,2 juta km2 merupakan wilayah laut teritorial dan 2,9 juta km2 perairan Zona 

Ekonomi Eklusif (ZEE) dan sisanya sebanyak 1,8 juta km2 merupakan daratan” (Latief, 

2015: 279-280)  

Negara Indonesia merupakan negara kepulauan dalam hal ini terdiri dari berbagai 

macam pulau yang di dalamnya memiliki berbagai macam aneka ragam hayati baik dari 

sumber daya alamnya maupun sumber daya manusianya yang memiliki keberagaman 

dari mulai agama, suku, budaya, ras dan etnis. Penelitian ini akan bertempat di DKI 

Jakarta yang mana adalah bagian dari negara Republik Indonesia yang merupakan pusat 

kota di Indonesia. “Berdasarkan posisi geografisnya, Provinsi DKI Jakarta memiliki 

batas-batas: di sebelah utara membentang pantai dari Barat sampai ke Timur sepanjang 

± 35 km yang menjadi tempat bermuaranya 9 buah sungai dan 7 buah kanal, yang  

berbatasan dengan laut Jawa, sementara di sebelah Selatan dan  Timur berbatasan dengan 

wilayah Provinsi Jawa Barat dan Banten. (Jakarta, 2020)

Potret Aktivitas Maarif..., Wikka Essa Putra, FKIP, 2020.
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. “Bagi bangsa Indonesia, multikulturalisme adalah suatu keniscayaan dan keharusan. 

Keragaman ras, suku, bahasa, budaya, dan agama merupakan ciri khas serta kelebihan  

bangsa Indonesia yang membedakannya dengan bangsa lain. Namun, akhir-akhir ini ada 

kecenderungan dari sebagian warga bangsa dan kelompok masyarakat untuk 

mengingkari sifat multikultur yang sudah melekat pada bangsa Indonesia sejak ratusan 

tahun lalu. Hal itu menyebabkan bangsa Indonesia kembali dihadapkan pada situasi yang 

meresahkan , yaitu ancaman disintegrasi bangsa.” (Masruroh, 2018)   

Survei dalam Tempo menyatakan bahwa Jakarta adalah kota paling intoleran 

ketiga, ini hasil survei selengkapnya “Jakarta mendapat nilai paling rendah di variabel 

tindakan pemerintahan dan regulasi sosial. Halili mengatakan Survei dilakukan 

sepanjang 2017 hingga Oktober 2018. Ada empat variabel yang diukur yakni Regulasi 

Pemerintah Kota, Tindakan pemerintah, regulasi sosial, dan demografi agama. Termasuk 

dalam variabel pertama adalah Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah dan 

kebijakan yang diskrimantif. Sedang pernyataan dan tindakan nyata pejabat kunci saat 

peristiwa intoleransi terjadi masuk di variabel kedua. Variabel ketiga, Regulasi Sosial, 

memuat peristiwa-peristiwa toleransi serta dinamika masyarakat sipil terkait peristiwa 

intoleransi (Tempo, diakses pada tanggal 25 Desember 2019 pukul 11:03).   

Sedangkan kasus-kasus intimidasi dan diskriminasi agama sangat rentan terjadi 

kepada hak-hak minoritas. “Pada periode 2014-2018 Kordinator Komisi untuk orang 

hilang dan korban tindakan kekerasan (KontraS) menyebutkan setidaknya terdapat 488 

kasus pelanggaran terhadap KBB (Kebebasan beragam dan berkeyakinan) dengan jumah 

korban mencapai 896 peristiwa. Sementara pelaku pelanggaran kebebasan beribadah dan 

berkeyakinan, lanjut yati terdiri dari Sipil, Ormas, hingga aparat penegak hukum, serta 

pemerintah. “kami juga mencatat setidaknya ada empat kebijakan diskriminatif yang 

dapat mendukung praktik-praktik intoleran aktivitas atau kegiatan keagamaan, 

Potret Aktivitas Maarif..., Wikka Essa Putra, FKIP, 2020.
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pengusiran paksa, stigmatisasi, hingga,” (dilihat cnn indonesia, diakses pada tanggal 

25 Desember 2019 jam 11:29)  

“Negara-negara yang memiliki kelompok minoritas berdasarkan suku bangsa, 

agama atau bahasa, orang-orang yang tergolong minoritas tersebut tidak boleh diingkari 

haknya dalam masyarakat, bersama-sama anggota kelompoknya yang lain, untuk 

menikmati budaya mereka sendiri, untuk menjalankan dan mengamalkan agamanya 

sendiri, atau menggunakan bahasa mereka sendiri. peraturan yang berlaku sejak 23 Maret 

1976 peraturan ini telah diratifikasi oleh Indonesia ada tahun  23 Februari 2006. Dengan 

meratifikasi aturan ini, seperti tercantum dalam pasal 18  dari ICCPR, maka Indonesia 

secara otomatis wajib menjamin kelompok agama-agama minoritas untuk menjalankan 

hak-hak dan keyakinan”  (Burhani, 2019:74). 

Dengan kondisi memiliki banyak kasus kekerasan dan renggangnya rasa persatuan 

bangsa, pendidikan yang humanis menjadi sangat penting untuk diimplementasikan 

dalam ruang-ruang pendidikan lembaga formal maupun informal seperti halnya lembaga 

Maarif Institute. “Pendidikan intelek yang sejati, hanya dapat dicapai dengan latihan dan 

pendidikan yang wajar yang berkenaan dengan anggota-anggota tubuh manusia, 

misalnya: tangan, kaki, mata, telinga, hidung, dan sebagainya.  Dengan kata lain : 

mengajar anak untuk secara cerdas menggunakan anggota tubuhnya sebagai cara paling 

sempurna dan paling cepat untuk mengembangkan kecerdasannya. Namun jika 

pembinaan akal dan tubuh itu tidak dilakukan seiring dengan membangkitkan jiwa, 

pengimbangan akal dan tubuh akan terbukti menjadi suatu pengembangan yang berat 

sebelah.  Yang saya maksudkan dengan membangkitkan jiwa ialah pendidikan bathin.” 

(Gandhi, 1988)  

Pada proses berdirinya Maarif tidak terlepas dari adanya permasalahan yang ada 

dalam realitas bangsa Indonesia. Maka dari itu Maarif concern untuk menyuarakan 

Potret Aktivitas Maarif..., Wikka Essa Putra, FKIP, 2020.
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keadilan, hak asasi manusia, demokrasi, prularisme dan toleransi melalui lembaga 

perkaderan atau lembaga pendidikan intelektual yang mengedepankan pendidikan 

humanis.  

“Pada praktiknya, pendidikan yang humanis mengedepankan dialog menurut 

Freire dalam Anggi. Selain itu, perkembangan diri secara pribadi, aktualisasi diri, dan 

kebebasan individu menjadi tujuan dari pendidikan.” (Afriyansyah, 2020) Lembaga 

Maarif Institute dalam proses kegiatannya melibatkan siswa, mahasiswa jenjang S1 

maupun S2 hal tersebut adalah bentuk dari pendidikan dengan visi dan misi Maarif 

tersendiri. “Hasil survei LSI (Lingkar Survei Indonesia) tahun 2012 mengemukakan 

sebanyak 31% Indonesia saat ini sudah tidak toleran terhadap agama. Bahkan 

pemahaman mahasiswa dinilai rendah terhadap kebhinekaan dan keragaman budaya. Hal 

ini menunjukan bahwa pentingnya menginternalisasikan nilai-nilai multikultural kepada 

seluruh elemen masyarakat terutama mahasiswa.” (Ma'Arif, 2019)  “Penanaman toleransi 

ini memerlukan keterlibatan berbagai pihak, tidak terkecuali lembaga-lembaga 

pendidikan yang ada baik formal maupun informal” (Usman, 2019)  
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B. Fokus Penelitian  

Berdasarkan latar belakang fokus penelitian ini adalah “Potret Aktivitas Maarif 

Institute dalam Menginternalisasikan Nilai-Nilai Toleransi Terhadap Kemajemukan 

Mahasiswa di DKI Jakarta”.  Fokus penelitian ini dibagi menjadi 5 sub fokus yaitu: 

1. Aktivitas Maarif Institute dalam menginternalisasikan nilai toleransi terhadap 

akademisi, masyarakat dan mahasiswa di DKI Jakarta.  

2. Pola yang dilakukan Maarif Institute dalam menginternalisasikan nilai toleransi 

melalui publikasi jurnal Maarif dan kerjasama antar lembaga baik formal maupun 

informal secara langsung ataupun melalui media sosial.  

C. Pertanyaan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah peneliti uraikan, maka peneliti dapat 

mengidentifikasi suatu masalah mengenai penelitian ini dengan pertanyaan-pertanyaan 

utama sebagai berikut:  

1. Bagaimana sejarah awal berdirinya lembaga Maarif Institute ?  

2. Bagaiman Konsep Nilai Toleransi Yang dikembangkan Maarif Institute 

3. Bagaimana strategi Maarif Institute dalam menginternalisasikan nilai toleransi 

ditengah kemajemukan mahasiswa di DKI Jakarta ? 
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D. Tujuan Penelitian  

Tujuan penelitian ini berdasarkan judul dan rumusan masalah yang akan dicapai 

adalah:  

1. Mendeskripsikan sejarah perkembangan Maarif Institute.  

2. Mendeskripsikan Nilai Toleransi yang dikembangkan Maarif Institue 

3. Mendeskripsikan strategi Maarif Institute dalam menginternalisasi nilai 

toleransi.  

E. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan dijadikan wawasan bagi 

peneliti, dan bagi para mahasiswa dalam memperoleh gambaran upaya 

menginternalisasikan nilai-nilai toleransi ditengah kemajemukan mahasiswa di DKI 

Jakarta.  

2. Manfaat Praktisi 

a. Untuk mendorong lembaga perguran tinggi di DKI Jakarta betapa pentingnya 

dalam menginternalisasikan nilai toleransi terhadap mahasiswa. 

b. Sebagai masukan bagi para organisasi mahasiswa intra kampus bahwa pentingnya 

dalam merawat kemajemukan melalui program dan kegiatan mahasiswa

Potret Aktivitas Maarif..., Wikka Essa Putra, FKIP, 2020.
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